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ABSTRAK

Latar Belakang

Glaukoma adalah penyakit neurodegeneratif yang ditandai dengan hilangnya
retinal ganglion cell (RGC) yang progresif, perubahan karakteristik optic nerve
head (ONH), dan defek lapang pandang yang sering dihubungkan dengan
peningkatan tekanan intraokular. Berbagai stimulus termasuk stres mekanik kronis
yang disebabkan oleh peningkatan tekanan intraokular (TTO), hipoksia/iskemia, dan
stres oksidatif, ditambah dengan kekurangan faktor neurotropik dapat menyebabkan
disfungsi dan kematian RGC. Bentuk kematian sel terprogram yang bergantung
pada caspase-1 yang menghasilkan IL-1f3 disebut dengan piroptosis.

Tujuan
Membuktikan efek ekstrak daun Moringa oleifera oral terhadap ekspresi IL-13 dan
ketebalan GC-IPL retina tikus Wistar model glaukoma.

Metode

Tikus Wistar model glaukoma dibagi ke dalam 2 kelompok. Kelompok perlakukan
diberi ekstrak daun Moringa oleifera dosis 400 mg/kgBB/24 jam per oral selama 4
minggu. Ekspresi IL-1p diperiksa dengan pemeriksaan imunohistokimia dan
ketebalan GC-IPL diperiksa dengan pengecatan Hematoxylin Eosin. Data
dikumpulkan, diolah, dilakukan uji beda dengan uji independent t, dan uji korelasi
ekspresi IL-1 B dengan ketebalan GC-IPL dengan uji korelasi Pearson.

Hasil

Nilai rerata ekspresi IL-1B pada kelompok perlakukan adalah 4,57 + 1,27,
sedangkan pada kelompok kontrol adalah 6,57 + 1,81 dengan nilai p = 0,034. Nilai
rerata ketebalan GC-IPL pada kelompok perlakukan adalah 72,51 + 5,60 um,
sedangkan pada kelompok kontrol adalah 34,90 + 4,07 pm dengan nilai p = <0,001.
Uji korelasi ekspresi IL-13 dengan ketebalan GC-IPL didapatkan nilai p = 0,019
danr=-0,837.

Kesimpulan

Ekspresi IL-1P lebih rendah dan lapisan GC-IPL lebih tebal pada tikus Wistar
model glaukoma yang diberikan ekstrak daun MO per oral dibandingkan kelompok
kontrol.

Kata Kunci: Moringa oleifera, Interleukin-1f3, Ketebalan GC-IPL, sel ganglion
retina, glaukoma
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ABSTRACT

Background

Glaucoma is a neurodegenerative disease characterized by progressive loss of
retinal ganglion cells (RGC), changes in optic nerve head (ONH) features, and
visual field defects that are often associated with increased intraocular pressure.
Various stimuli including chronic mechanical stress caused by increased
intraocular pressure (IOP), hypoxia/ischemia, and oxidative stress, coupled with
neurotrophic factor deficiencies can lead to RGC dysfunction and death. A form of
caspase-1-dependent cell death programmed that produces IL-1[ is called
DPYroplosis.

Aim
To determine the effect of oral Moringa oleifera leaf extract on IL-1[ expression
and retinal GC-IPL thickness of Wistar rats glaucoma model.

Method

Glaucoma Wistar rats were divided into 2 groups. The treatment group was given
Moringa oleifera leaf extract at a dose of 400 mg/kgBW/24 hours orally for 4 weeks.
IL-1 expression was examined by immunohistochemical examination and GC-IPL
thickness was examined by Hematoxylin Eosin staining. Data were collected,
processed, different test was performed using the independent t test, and correlation
test between IL-1[ expression and GC-IPL thickness was performed using the
Pearson correlation test.

Results

The mean value of IL-1[ expression in the treatment group was 4,57 + 1,27, while
in the control group was 6,57 £ 1,81 with p value = 0.034. The mean value of GC-
IPL thickness in the treatment group was 72,51 £ 5,60 um, while in the control
group was 34,90 £ 4,07 um with p value = <0.001. Correlation test of IL-1[
expression with GC-IPL thickness obtained p value = 0.019 and r = -0,837.

Conclusion
The expression of IL-15 was lower and the GC-IPL layer was thicker in the
glaucoma-model Wistar rats given MO leaf extract orally compared to the control

group.

Keywords: Moringa oleifera, Interleukin-15, GC-IPL thickness, retinal ganglion
cells, glaucoma
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